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Pendahuluan

A. Konteks Penelitian

Seperti kita ketahui saat ini bangsa Indonesia sedang mengalami
krisis di bidang perekonomian yang salah satu dampaknya adalah terhadap
dunia usaha, dapat dilihat dari banyaknya perusahaan yang gulung tikar
akibat dari tidak stabilnya perekonomian dan lemahnya daya saing
sehingga tergantikan oleh perusahaan- perusahaan baru yang lebih unggul
dibidangnya. Salah satu bidang yang bermunculan pada saat ini adalah
usaha di bidang jasa pencucian mobil.

Kebutuhan manusia itu tidak terbatas, apabila sudah dipenuhi
kebutuhan yang satu maka timbul kebutuhan yang lain. Dengan
meningkatnya kebutuhan manusia maka meningkat pula aktifitas yang
dilakukan guna memenuhi kebutuhan manusia tersebut, dengan
meningkatnya aktifitas semakin banyak waktu yang dibutuhkan sehingga
semakin berharga setiap waktu yang ada. Dan untuk menunjang suatu
aktifitas dibutuhkan beberapa sarana penunjang, salah satunya adalah alat
transportasi atau kendaraan yang memadai yang memberikan kenyamanan
kepada penggunanya. Dengan bertambahnya aktifitas dan terbatasnya
waktu ini, membuka kesempatan bagi kalangan usahawan yang tertarik
untuk mengelola usaha dibidang jasa pencucian mobil.

Di kota Surabaya saat ini tepatnya di sepanjang jalan letjend.

Sutoyo medaeng bermunculan bisnis jasa pencucian mobil snow wash,



baik jasa pencucian mobil pribadi, taxi, bahkan kendaraan bermotor roda
dua.

Cuci mobil “BAROKAH / 275”, adalah salah satunya. Dengan
sistem bagi hasil atau biasa disebut fivety- fivety (50 : 50) dari tarif yang
dikenakan maka Salah satu masalah yang muncul pada semua jasa
pencucian mobil ini, adalah terletak pada  kebersamaan ataupun
kekompakan para karyawannya dalam berkomunikasi saat melaksanakan
pekerjaan sesama karyawan sehingga sering kali timbul rasa ketidak
nyamanan dalam bekerja.

Seiring dengan berjalannya waktu setiap manusia akan mengenal
dengan baik manusia lain di sekitarnya. Untuk memiliki rasa nyaman yang
diinginkan maka mereka harus membina sebuah hubungan harmonis yang
diinginkan bersama. Oleh sebab itu di tempat pencucian manapun mulai
dari dulu hingga saat ini masih banyak karyawan yang keluar masuk.
Selain faktor sudah mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan faktor
bosan, tidak cocok dengan sikap atau perlakuan sesama karyawan
merupakan rating tertinggi yang menjadi alasan bagi mereka untuk
meninggalkan tempat kerja. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa komunikasi yang dilakukan kurang efektif dan hubungan harmonis
yang terjalin sesama karyawan tidak terwujud. Hal ini sangat
mempengaruhi dalam memaksimalkan kerja seluruh karyawan karena
harus beradaptasi lagi dengan orang baru dan orang baru juga butuh

beradaptasi dengan lingkungan sekitar.



Dengan adanya orang baru maka orang lama masih harus memberi
pengarahan dari awal seperti bayi yang baru lahir, dengan mengajari
tahapan dan prosedur kerja dari awal. Dengan adanya orang baru banyak
sekali pelanggan yang sangat kecewa dan mengeluh terutama pelanggan
yang sering kali mencuci karena ada yang tidak cocok dengan cara mereka
bekerja maupun tingkah laku yang kurang baik dan kurangnya pengalaman
menjadikan pelanggan tidak sepenuhnya percaya dan akan khawatir atas
keamanan mobil maupun barang mereka yang ada di dalam mobil yang

sedang dicuci..

B. Fokus Penelitian
Dari konteks penelitian yang di jelaskan diatas peneliti
memfokuskan penelitian Bagaimana strategi komunikasi antarpersonal
dalam membangun kebersamaan pada karyawan cuci mobil “BAROKAH /

27577

C. Tujuan Penelitian
Untuk memahami dan mendeskripsikan strategi komunikasi
antarpersonal dalam membangun kebersamaan pada karyawan cuci mobil

“BAROKAH / 275”.



D. Manfaat penelitian
1  Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapakan bisa bermanfaat untuk mengembangkan
wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu komunikasi,
khususnya pada komunikasi antarpersonal
2. Manfaat Praktis
a. Bagi perusahaan: penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
wawasan mengenai komunikasi antarpersonal dan strategi yang
digunakan untuk menjaga kekompakan maupun kebersamaan
karyawannya yang pastinya mempunyai pengaruh besar pada
keutuhan dan kemajuan perusahaan.
b. Bagi penulis :

1 Penelitian ini dapat memperluas wawasan dan pemahaman
antara hasil riil dengan teori yang dipelajari di bangku kuliah.

2 Penelitian ini bermanfaat untuk memberi wawasan mengenai
strategi — strategi yang dapat menunjang komunikasi
antarpersonal sehingga dapat dijadikan dasar untuk menyusun
komunikasi yang efektif.

c¢. Bagi kalangan akademis :

1 Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi dalam
melakukan penelitian sejenis.

2 Penelitian ini bermanfaat untuk masukan dan saran untuk
melengkapi pengajaran mata kuliah bagi jurusan komunikasi

IAIN Sunan Ampel.



E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

No | Penelitian Terdahulu Keterangan
1. Nama Penelitian Ninis Restu Gomah
Jenis Karya Skripsi dengan judul “PESAN NONVERBAL DALAM
KOMUNIKASI INTERPERSONAL”.
Tahun Penelitian 2011

Metode Penelitian

Jenis Penelitian : Kualitatif.

- Pendekatan : Fenomenologi.
- Lokasi Penelitian : UKM Teater SUA IAIN Sunan Ampel

Surabaya.

- Teori Penelitian : Interaksi Simbolik dan Struktur

Kumulatif.

Hasil Penelitian

1 Pesan nonverbal yang digunakan oleh anggota UKM Teater
SUA antara lain:
a. Pesan nonverbal yang digunakan dalam pertunjukan.
1) Pesan nonverbal dalam penokohan actor.
2) Paralinguistik.
3) Kostum.
4) Pesan nonverbal pada properti yang digunakan.
b. Pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal.
1) Bahasa tubuh (isyarat tangan, expresi wajah, dan
tatapan muka).

2) Sentuhan (berjabat tangan, pukulan).




3) Paralinguistic (intonasi saat berbicara).
4) Orientasi ruang dan jarak pribadi.
5) Artefak (gambar, puisi, tulisan) untuk anggota yang

mempunyai pribadi tertutup.

2 Peran pesan nonverbal dalam komunikasi interpersonal

Anggota UKM teater SUA, antara lain:

a. Membantu para anggota untuk menyampaikan pesan
dengan cara yang lebih baik dan tidak menyakitkan hati.

b. Dapat mengetahui pribadi orang lain.

c. Memperkuat komunikasi verbal seorang pemimpin dalam
menyampaikan sebuah informasi pada anggota.

d. Membantu memperjelas komunikasi verbal saat proses

komunikasi interpersonal.

Tujuan Penelitian

1. Untuk memahami pesan- pesan nonverbal apa saja yang

digunakan oleh anggota UKM Teater SUA dalam

komunikasi interpersonal.

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran pesan

nonverbal dalam komunikasi interpersonal anggota UKM

Teater SUA.

Perbedaan

Sama- sama meneliliti proses komunikasi interpersonal tetapi
yang membedakan penelitian ini focus pada pesan nonverbal
sedangkan peneliti focus pada teori komunikasi interpersonal

yang menunjang kebersamaan.

Nama Peneliti

Syamrotul Jannah




Jenis Karya Skripsi dengan judul “KOMUNIKASI INTERPERSONAL
PENYIAR DENGAN PENDENGAR DI STUDIO RADIO
PELANGI 91,9 FM SIDOARJO”.

Tahun Penelitian 2011

Metode Penelitian

Jenis Penelitian : Kualitatif

Pendekatan Penelitian : Interaksi Simbolik

Lokasi Penelitian: Radio pelangi 91,9 fm J1. Buyut Sarah Rt.

08, Rw. 02 Panjunan Sukodono Sidoarjo.

Teori Penelitian : Teory of Self Disclosure (Proses

pengungkapan diri).

Hasil Penelitian

Komunikasi yang terjadi pada studio radio pelangi 91,9 fm
adalah komunikasi interpersonal face to face pada pendengar
di studio dan komunikasi interpersonal lewat media radio pada

pendengar di luar studio.

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui proses komunikasi interpersonal penyiar
dengan pendengarnya di studio radio pelangi 91,9 fm sidoarjo

pada saat pendengar datang langsung ke studio.

Perbedaan

Penelitian ini sama meneliti tentang komunikasi interpersonal
karyawannya tetapi hal yang membedakan dengan penelitian
ini yakni berbeda subjeknya Penelitian ini membahas
bagaimana subyak berkomunikasi dan berinteraksi dengan
obyeknya sedangkan peneliti meneliti bagaimana subyek

saling berkomunikasi sehingga bias membangun kebersamaan.




Nama peneliti Ahmad Syaiful Hadi
Jenis Karya Skripsi dengan judul “ KOMUNIKASI INTERPERSONAL
ANTAR PEKERJA SEKS KOMERSIAL (PSK) di
KOMPLEK DESA BUTUH KECAMATAN KRAS
KABUPATEN KEDIRI”.
Tahun Penelitian Tahun 2011
Metodologi - Jenis Penelitian : Kualitatif.
Penlitian - Pendekatan Penelitian : Interaksi Simbolik
- Lokasi Penelitian:.di Komplek Desa Butuh Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri.
. Teori Penelitian : Teori Psikologi Komunikasi Johari
Windows.
Hasil penelitian Rasa kekeluargaan para pekerja seks komersial didasaari oleh
beberapa factor, diantaranya :
e Keterbukaan.
¢ Empati.
e Rasa positif.
e Kesetaraan.
Tujuan Penelitian Ingin mendeskripsikan komunikasi interpersonal yang di
bangun oleh PSK di Komplek Desa Butuh Kecamatan Kras
Kabupaten Kediri.
Perbedaan Penelitian ini sama — sama meneliti tentang kosentrasi ilmu

komunikasi interpersonal dan Perbedaan penelitian ini dengan




penelitian yang akan dilakukan yakni obyek yang diteliti dan

teori yang digunakan.

F. Definisi Konsep
1 Strategi Komunikasi antarpersonal

a. Strategi menurut ilham prisgunanto dalam bukunya komunikasi
pemasran strategi dan teknik menyebutkan, stategi yakni rencana
atau aksi yang tergantung pada keahlian, me-manage atau
merencanakan dengan menggunakan trik atau menipu
lawan(definisi ini diambil dari Collin Pocket Dictionary).'

b. Komunikasi adalah penyampaian informasi dan pengertian dari
seseorang kepada orang lain.”

c. Interpersonal atau antar personal dalam buku komunikasi
interpersonal dapat di simpulkan adalah antara individu — individu
ataupun sebuah kelompok kecil.”

d. Jadi definisi operasionalnya strategi komunikasi antar personal
adalah suatu trik atau cara berkomunikasi yang dilakukan oleh
individu- individu ataupun sebuah kelompok kecil untuk
memberikan informasi agar mencapai suatu tujuan yang di

inginkan bersama.

8.

' Ilham Prisgunanto, komunikasi pemasaran strategi &taknik. (Bogor: Ghlmia Indonesia,
2006),
him. 86
2 A .W. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.

® Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him. 3- 4.
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2 Membangun kebersamaan karyawan
a. Membangun adalah Mendirikan, Membina, Memperbaiki
hubungan menjadi lebih baik.”*
b. Kebersamaan adalah merupakan puncak tahapan hubungan
interpersonal yang ditandai dengan karakter keharmonisan.”’
c. Karyawan adalah Orang yang berprofesi dalam melakukan
pekerjaannya untuk mendapatkan upah.

Dengan Demikian membangun kebersamaan karyawan dalam
penelitian ini adalah mengembangkan dan menjaga suatu kondisi
hubungan interpersonal yang lebih produktif, menyenangkan,
membahagiakan dan memuaskan dalam situasi tempat kerja, maka
setiap karyawan memiliki kewajiban untuk senantiasa membina
hubungan kebersamaan yang harmonis dengan karyawan lain agar
tujuan sebuah organisasi atau kelompok kecil di tempat kerja bisa

tercapai.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Adapun kerangka pikir peneliti pada penelitian ini

mengilustrasikan dengan skema di bawah ini :

* hup : Viselaputs. blogspot.com/201 1/03/definisi-arti-pengertian-membangun.html.
* Ibid, him .41.
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Bagan 1.1

Alur penelitian yang dilakukan

Dalam penelitian ini yang berjudul Strartegi Komunikasi
Antarpersonal dalam membangun kebersamaan pada karyawan, peneliti
membuat alur penelitian yang tertulis diatas dengan pembahasan sebagai
berikut:

Pertama- tama peneliti melakukan analisis situasi yang dilakukan dengan

melalui beberapa tahap:
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Mengeksplorasi Masalah Yang Akan Dipecahkan

Seberapa besar Pengetahuan responden mengenai pentingnya arti sebuah

kebersamaan antar karyawan.

Mempelajari Konteks Aktifitas

Konteks aktifitas yang akan dilakukan adalah program visi edukasi tentang
arti sebuah kebersamaan dalam lingkungan kerja, tujuannya adalah agar
terjadi peningkatan kesadaran akan pentingnya sebuah kebersamaan
karyawan untuk menghindari akibat negative yaitu resiko retaknya hubungan

kebersamaan antar karyawan.

Mengevaluasi Sumber Daya Komunikasi Yang Ada.

Dengan melakukan survey di lapangan maka kita akan tahu media apa
sajakah yang mereka gunakan dalam berkomunikasi interpersonal.
Setelah itu mencari tau masalah dalam berkomunikasi yaitu:
apakah pelaksanaan komunikasi interpersonal dari segala aspek sesuai
dengan harapan yang diinginkan oleh responden.
Selanjutnya, Dengan mengacu kepada Teori Hubungan Interpersonal model
interaksional diharapkan peneliti akan mengetahui strategi komunikasi
interpersonal apakah yang mereka lakukan dalam membangun sebuah

kebersamaan antar karyawan.
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H. Metode Penelitian
1. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

a. Jenis penelitian pada penelitian ini adalah kualitatif, Penelitian
ini hanyalah memaparkan situasi atau peristiwa. Penelitian ini
tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak menguji
hipotesis atau membuat prediksi. Sedangkan menurut Jane
Riche, penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan
dunia sosial, dan perspektifnya di dalam dunia, dari konsep,
perilaku, persepsi dan persoalan tentang manusia yang diteliti.®
Salah satu manfaat penelitian kualitatif yakni digunakan untuk
meneliti latar belakang fenomena yang tidak dapat diteliti
melalui penelitian kuantitatif dan untuk memahami isu — isu
rinci tentang situasi dan kenyataan yang dihadapi seseorang.

b. Dalam Penelitian ini berpandangan menggunakan pendekatan
deskriptif. Pendekatan deskriptif yakni data yang dikumpulkan

berupa kata — kata, gambar dan bukan angka- angka.’

2. Subyek , Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian pada penelitian ini adalah karyawan cuci
mobil “BAROKAH/275“ Medaeng Surabaya. Penulis memilih

karyawan cuci mobil “BAROKAH/275“ Medaeng Surabaya

® Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 6.
7 Ibid., him. 11.
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sebagai subyek penelitian karena peneliti meneliti masalah yang
berkaitan dengan strategi komunikasi antar personal yang ada
pada karyawan cuci mobil tersebut yang pekerjaannya di

lakukan oleh beberapa individu atau sebuah kelompok kecil.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah bidang yang
terkait dengan keilmuan peneliti yaitu ilmu komunikasi dengan
fokus komunikasi interpersonal/ antar personal.

Pengertian komunikasi interpersonal/ antar personal
menurut Indriyo Gitosudarmo dan Agus Mulyono (2001: 205)
adalah komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi orang
ke orang, dua arah, verbal dan non verbal, serta saling berbagi
informasi dan perasaan antara individu dengan individu atau

antarindividu di dalam kelompok kecil.“®

c. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian dalam penelitian ini peneliti
mengambil lokasi di Cuci Mobil "BAROKAH/275” yang berada di

JI. Letjend Sutoyo no. 275 Medaeng Surabaya.

8 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), him. 4.
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3. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data yang digunakan adalah data pimer dan sekunder.’

1 Data primer (primary data)
Adalah segala informasi kunci yang didapat dari informan sesuai
dengan fokus penelitian atau data yang diperoleh secara langsung
dari subyek penelitian baik perorangan, kelompok, maupun
organisasi. Dalam hal ini, data primernya adalah segala informasi
yang diperoleh dalam bentuk apapun melalui wawancara ataupun
dokumentasi mengenai strategi komunikasi interpersonal karyawan
cuci mobil “BAROKAH/275%, media yang digunakan dan hal — hal
yang menjadi hambatan dalam melakukan strategi komunikasi
interpersonal.

2 Data sekunder (secondary data)
Adalah informasi yang didapat dari informan sebagai pendukung
informasi yang didapat dari data primer. Data sekunder ini dapat
diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi atau tersedia melalui
publikasi dan informasi yang dikeluarkan di berbagai organisasi
atau perusahaan. Misalnya : sejarah atau pofil karyawan maupun
cuci mobil “BAROKAH/275%.

b. Sumber data yaitu subyek dari mana data dapat di peroleh 19 adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Dalam data primer ini peneliti mengambil informasi dari informan

® Ali Nurdin, Bahan Kuliah Metode Penelitian Komunikasi,(Surabaya: 2009), him 17
' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006 ) him. 129,



yang di pilih untuk melakukan wawancara mendalam agar

mendapatkan data yang valid.
Tabel 1
Daftar Nama Informan
NO NAMA INFORMAN JABATAN
1 Bp. Mundir Pemilik Usaha
2 Yunan Leader 1
|
| 3 Gilang Leader 2

4 Antok Leader 3
5 Wiji Leader 4
6 Siran Karyawan
7 Arif Karyawan
8 Agung Karyawan
9 Sugeng Karyawan
10 Yanto Karyawan
11 Heri Karyawan
12 Astutik karyawan
13 Pupus karyawan
14 Dayat karyawan
15 Wignyo karyawan
16 Juni Karyawan
17 Sutik Karyawan
18 Rusli Karyawan




17

19 Slamet Karyawan

20 Rudi karyawan

Sedangkan sumber data sekunder didapat dari karyawan cuci
mobil “ BAROKAH/275“ dan pemilik usaha yang meliputi Profile
Cuci Mobil “BAROKAH/275¢ dan data — data yang mendukung data
primer.

Peneliti memilih informan dengan sengaja atau menggunakan
teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling atau sampel
bertujuan ini dapat diketahui dari ciri-ciri sebagai berikut :'!

a. Rancangan sampel yang muncul yakni sample tidak dapat

ditentukan atau ditarik terlebih dahulu.

b. Pemilihan sampel secara berurutan yakni tujuan memperoleh
variasi sebanyak-banyaknya hanya dapat dicapai apabila
pemilihan satuan sampel dilakukan jika satuannya sebelumnya
sudah dijaring dan dianalisis.

c. Penyesuaian berkelanjutan dari sampel yakni pada mulanya
setiap sampel dapat sama kegunaannya. Namun, sesudah
makin banyak informasi yang masuk dan makin
mengembangkan hipotesis kerja, akan ternyata bahwa sampel

makin dipilih atas dasar fokus penelitiannya.

' Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian,..............., him 224
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Pemilihan berakhir jika sudah terjadi pengulangan yakni jika
sudah mulai terjadi pengulangan informasi, maka penarikan

sampel sudah harus dihentikan.

4. Tahap — Tahap Penelitian

a. Tahapan pra lapangan

Dalam tahapan pra lapangan ini merupakan tahapan penjajakan

peneliti di lapangan, adapun langka — langka yang di lakukan

antara lain:

1)

2)

3)

Menyusun rencana penelitian

Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian
dengan membuat proposal penelitian. Tahapan ini dilakukan
peneliti setelah disahkannya judul penelitian.

Memilih lapangan penelitian

Dalam hal ini peneliti memilih judul penelitian “Strategi
Komunikasi Antarpersonal dalam Membangun Kebersamaan
pada Karyawan Cuci Mobil "BAROKAH/275” di JI. Letjend.
Sutoyo no.275 Medaeng Surabaya, dipilih peneliti sebagai
lapangan penelitian.

Mengurus perizinan

Dalam tahapan ini peneliti mengajukan permohonan izin
kepada kepala prodi komunikasi dan di berikan kepada

perusahan setempat (Cuci Mobil "BAROKAH/275”). Tahapan
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ini akan dilakukan peneliti setelah dilakukannya seminar
proposal penelitian.

4) Menentukan Informan
Disini peneliti harus bisa memilih siapa saja yang di jadikan
informan (orang yang bermanfaat untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian).
Informan di tentukan setelah penjajakan dilapangan.

5) Menyiapkan Perlengkapan
Hal ini penting jika ingin melakukan wawancara yakni peneliti
menyiapkan antara lain : surat ijin, , jadwal kegiatan, anggaran
biaya , tape recorder, pulpen , block note dan jika ingin
mengobservasi maka menyiapkan juga kamera. Agar hasil
wawancara itu bagus dan otentik yang perlu di perhatikan
peneliti berusaha masuk ke dalam dunia konseptual atau yang

ditelitinya.

b. Tahapan Lapangan
Tahapan ini adalah macam — macam pekerjaan yang di
lakukan oleh peneliti di perusahaan setempat setelah mendapat izin
penelitian antara lain :
1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri, meliputi :
- pembatasan latar dan peneliti
- penampilan peneliti harus sesuai dengan aturan yang

berlaku
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- pengenalan hubungan peneliti di lapangan
- jadwal waktu meneliti harus diperhatikan
2. Bersosialisali dengan pihak yang bersangkutan dan pengumpulan
data baik melakukan wawancara , observasi serta tidak lupa
keikutsertaan peneliti yakni supaya mendapatkan data yang valid.
Pelaporan
Penulisan laporan yaitu penulisan hasil yang di peroleh oleh
peneliti yang di susun secara terstruktur dalam bentuk format yang
rapi dan dapat di pertanggung jawabkan. Penulisan laporan ini

dilakukan bersamaan observasi dilapangan.

S. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dengan

menggunakan teknik :

a)

b)

Indepth interview atau wawancara mendalam adalah teknik
penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan
panduan atau pedoman wawancara yang telah disiapkan sesuai
dengan fokus penelitian. Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka
dan terstruktur.

Partisipatory Observation atau observasi terlibat. Teknik ini
dilakukan oleh peneliti kualitatif dengan cara terlibat langsung dalam
aktivitas keseharian subyek yang diteliti untuk mendekatkan diri
antara peneliti dan yang diteliti. Peneliti juga melakukan observasi

ini untuk mendukung hasil dari wawancara. Pengamatan berperan



21

serta adalah strategi lapangan yang secara simultan memadukan
analisis dokumen, wawancara dengan responden dan informan,
partisipasi dan observasi langsung dan introspeksi. '

¢) Dokumentasi. Teknik ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
mencari dan mendokumentasikan segala informasi yang dapat
mendukung fokus penelitian, dapat berupa gambar atau foto,
dokumen-dokumen tertulis. Seperti : interaksi interpersonal

karyawan cuci mobil “BAROKAH/275%.

6. Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data adalah rangkaian dimana kegiatan peneliti
dalam pengelompokan, penafsiran secara sistematis data yang di peroleh.
Analisis data ini berlangsung bersamaan dengan proses pengumpulan data
atau melalui tahapan — tahapan ( Pengumpulan data , reduksi data , display
data dan penarikan kesimpulan / vertifikasi). Teknis analisis data dalam
penelitian ini menggunakan model interaktif ( Miles dan Huberman,1992).
Analisis data ini dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.
Data dalam penelitian kualitatif ini berupa kata-kata, perilaku atau tidakan
yang dapat diobservasi. Model interaksi ini terdiri dari 3 hal utama yaitu:

reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

12 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004 )
him 163
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Bagan 1.2

Analisis Data Model Interaktif'

Pengumpulan data

A 4

Penyajian data

et don —
Coom <

Penarikan
kesimpulan /
Verifikasi

a. Reduksi Data

Dari lokasi penelitian, data lapangan dituangkan dalam uraian laporan
yang lengkap dan terinci. Data dan laporan lapangan kemudian
direduksi, dirangkum, dan kemudian dipilah-pilah hal yang pokok,
difokuskan untuk dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau
polanya (melalui proses penyuntingan, pemberian kode dan pentabelan).
Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian
berlangsung. Pada tahapan ini setelah data dipilah kemudian
disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir agar memberi
kemudahan dalam penampilan, penyajian, serta untuk menarik

kesimpulan sementara.

1* Muhammad Idrus, Metode Penelitian llmu Sosial, (Jakarta : Erlangga, 2009), hlm 148
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b. Penyajian Data
Penyajian data ( display data ) dimaksudkan agar lebih mempermudah
bagi peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari data penelitian. Hal ini merupakan
pengorganisasian data kedalam suatu bentuk tertentu sehingga kelihatan
jelas sosoknya lebih utuh. Data-data tersebut kemudian dipilah-pilah dan
disisikan untuk disortir menurut kelompoknya dan disusun sesuai dengan
katagori yang sejenis untuk ditampilkan agar selaras dengan
permasalahan yang dihadapi, termasuk kesimpulan-kesimpulan
sementara diperoleh pada waktu data direduksi.

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus
sepanjang proses penelitian dilakukan. Sejak pertama memasuki
lapangan dan selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk
menganalisis dan mencari makna dari data yang dikumpulkan, yaitu
mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotesis dan selanjutnya

dituangkan dalam bentuk kesimpulan yang masih bersifat tentatif.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data sangat penting dilakukan agar
data yang diperoleh memiliki nilai kevalidan dan keshohihan data.
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbarui dari konsep

kesahihan (validitas) dan keandalan (realibilitas) menurut versi
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’positivisme’ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan

paradigmanya sendiri.'*

Adapun teknik pemeriksaan keabsahan data yang di gunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Perpanjangan Keikutsertaan
Dalam melakukan penelitian kualitatif ini tentunya membutuhkan
waktu yang lama untuk memperoleh data yang valid dan maksimal
maka peneliti memperpanjang waktu keikutsertaan dalam terlibat di
perusahaan tersebut.

2. Diskusi dengan teman sejawat
Dimaksudkan untuk mengetahui hal hal yang belum di teliiti atau
kurangnya pemahaman oleh peneliti maka bisa di diskusikan dengan
pihak — pihak yang lebih faham pada bidang ini

3. Triangulasi
Adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Triangulasi diperlukan sebagai upaya untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada
dalam konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan
hubungan dari berbagai pandangan. Triangulasi dapat dilakukan
dengan 2 cara, yaitu :
a. Dengan sumber (informan) : melakukan pengecekan dan

membandingkan balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

didapat benar-benar valid.

' Lexy J.Moleong, Metodelogi Penelitian,.............. , him. 321
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b. Dengan teori : sebagai penjelasan banding (rival explanations).

Apakah teori yang digunakan sudah cocok atau belum. Lakukan

konfirmasi dengan teori yang digunakan baik yang mendukung

atau yang bertentangan.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan laporan penelitian ini dibagi menjadi S bab yang terdiri dari :

BABI

BABII

PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan ini peneliti membahas tentang sebuah
fenomena yang terjadi pada karyawan di cuci mobil
“BAROKAH/275” daerah medaeng, fokus penelitian tentang
bagaimana strategi komunikasi interpersonal yang diterapkan
dalam membangun kebersamaan karyawan, tujuan penelitian
ini untuk mengetahui dan menjelaskan fokus penelitian,
manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu (referensi
hasil penelitian oleh peneliti terdahulu yang mirip dengan
kajian peneliti), definisi konsep, kerangka pikir penelitian,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

KAJIAN TEORITIS

Dalam penelitian ini peneliti pada bab II mulai mengkaji

tentang strategi komunikasi:
- Teori

- Kajian Teori ( teori yang digunakan untuk menganalisis

masalah penelitian ).



BABIII PENYAIJIAN DATA

26

Dalam bab penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan

subyek penelitian, lokasi penelitian dan mendeskripsikan data —

data yang diperoleh peneliti.

BABIV ANALISIS DATA

Dalam bab ini peneliti membahas tentang temuan penelitian

dan konfirmasi temuan dengan teori.

BABV  PENUTUP

Bab yang terahir ini meliputi : kesimpulan dan rekomendasi.

I. Jadwal Penelitian

WAKTU PENELITIAN
2011 2012
NO | URAIAN KEGIATAN
OKTOBER- | MARET- JUNI
SEPTEMBER
NOVEMBER MEI
Pra Survey/
1 X
Studi Pendahuluan

2 Pembuatan Proposal X
3 Pengumpulan Data X X
4 Pengujian Data X
5 Analisis Data X
6 Penulisan Laporan X




